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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 07 Januari 2010 (Kamis Sore)

Matius 24:43-44, kita harus berjaga-jaga supaya tidak masuk penghukuman bersama dunia yang disebut kiamat, tetapi terangkat
bersama Tuhan ke awan-awan yang permai saat kedatanganNya kedua kali.

Matius 24:44, berjaga-jaga dikaitkan dengan waktu kedatangan Tuhan kedua kali.

Dalam Matius 24, ada 3 macam waktu kedatangan Tuhan kedua kali:

Matius 24:22, waktu yang singkat.1.
1 Korintus 7:29-32, yaitu kita harus memiliki pandangan rohani, pandangan tertuju kepada Tuhan, pandangan iman,
sehingga tidak ada kekuatiran.

Amsal 12:25,kuatir = bungkuk rohani, cacat.
Perempuan yang bungkuk 18 tahun berada di Bait Allah, ia beribadah melayani tetapi ditandai kekuatiran.
18 = 6+6+6, bungkuk = dicap 666 oleh antikris.

Praktek memiliki pandangan rohani:
Matius 6:25-26,mengaku bahwa kita hidup dari Tuhan, dari firman Allah, bukan dari segala sesuatu yang kita milikia.
di dunia (kepandaian, kekuatan, dll).
Sebab itu, kita harus mantap di dalam firman pengajaran yang benar.
Matius 6:31-34,hidup dalam kebenaran.b.
Mengutamakan ("carilah dahulu"), setia dalam ibadah pelayanan lebih dari segala perkara di bumi.c.
Atau aktif dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus.

Kegerakan pembangunan tubuh Kristus terdiri dari:
Menabur: kegerakan Roh Kudus hujan awal, kegerakan dalam firman penginjilan.
Menuai: kegerakan Roh Kudus hujan akhir, kegerakan dalam firman pengajaran.

Kalau kehidupan Kristen diberkati oleh Tuhan, tetapi tidak mau aktif dalam pelayanan pembangunan tubuh Kristus,
tidak mau menabur menuai, maka hidupnya hanya seperti burung (burung tidak menabur menuai tetapi dipelihara
oleh Tuhan). Tempat burung ini adalah di Babel (Wahyu 18:2).

Matius 24:33, waktunya sudah di ambang pintu, hampir tiba.2.
Yang harus kita jaga adalah ambang pintu hati kita dengan darah Yesus.
Dulu Israel ambang pintu rumahnya disapu dengan darah sebelum keluar dari Mesir (Keluaran 12:21-22).
Sekarang, di akhir zaman, menjelang kedatangan Yesus yang sudah di ambang pintu, sehingga kita akan segera keluar
dari dunia ini, maka ambang pintu hati kita harus disapu dengan darah Yesus.

Pintu hati yang disapu dengan darah Yesus akan menghasilkan hati yang lembut, yaitu hati yang taat dengar-dengaran.

Hanya kehidupan yang tidak bisa menghargai darah Yesus/ korban Kristus yang akan tetap keras, lebih keras, bahkan
sekeras hati Firaun/ setan, sampai binasa untuk selama-lamanya.

Sudah berapa tahun kita keras? Pohon ara keras selama 6000 tahun tapi masih diberi kesempatan oleh Tuhan. Biar pintu
hati kita mau disapu oleh darah Yesus.

Filipi 2:8,Yesus taat dengar-dengaran sampai mati di kayu salib; kita taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara,
apapun resiko yang kita hadapi, apapun pengorbanan yang harus kita korbankan.

Efesus 5:1-2,saat Yesus taat sampai mati di kayu salib, itu adalah korban persembahan yang berbau harum bagi Tuhan.
Demikian juga kalau kita taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara, kita sedang mempersembahkan korban
yang berbau harum di hadapan Tuhan.

Kejadian 8:20-21,hasil taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara:
Dilepaskan dari suasana kutukan (susah payah, beban berat, kepedihan, letih lesu), diganti dengan kelegaan; dana.
dilepaskan dari penghukuman Tuhan (3x7 hukuman) dan kebinasaan (neraka).
Wahyu 3:8,Tuhan membuka pintu sekalipun kita tidak berdaya, artinya:b.

Tuhan memberikan jalan keluar dari segala masalah, sampai yang mustahil sekalipun.
Tuhan membuka pintu masa depan yang indah.
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Sampai Tuhan membukakan pintu Sorga bagi kita.
Matius 7:21-23,hati-hati di akhir zaman banyak kehidupan yang sepertinya hebat, tetapi diusir oleh Tuhan sebab ambang
pintu hatinya tidak mau disaput oleh darah Yesus.

Matius 24:44, kedatangan Yesus kedua kali tidak terduga waktunya.3.
Kita harus berjaga-jaga agar selalu siap sedia.
Matius 25:1-4,10-13,yang harus siap sedia selalu adalah pelita tetap menyala.
Syarat pelita tetap menyala adalah harus ada minyak persediaan, itu menunjuk kehidupan yang diurapi Roh Kudus,
dipenuhi Roh Kudus, sampai meluap-luap dalam Roh Kudus.Kalau hanya dipenuhi = 5 gadis bodoh, tidak akan cukup. Kita
harus meluap-luap dalam Roh Kudus.

Kisah Rasul 1:4-5,syarat kepenuhan Roh Kudus adalah:
Dimulai dari baptisan air yang benar, dikuburkan dalam baptisan air, dan bangkit hidup dalam kebenaran dana.
damai sejahtera (jangan tinggalkan loteng Yerusalem Baru).
Kisah Rasul 1:14,bertekun dalam doa penyembahan, jika perlu ditambah doa puasa, baik secara pribadi maupunb.
berjemaah.
Setia dalam jabatan pelayanan, jangan tinggalkan jabatan pelayanan.c.
Kepenuhan Roh Kudus.d.
Setelah itu masih perlu banyak menyembah Tuhan sampai meluap-luap dalam Roh Kudus.

Selain minyak, juga harus ada api.
Roma 5:5,Roh Kudus akan mencurahkan api kasih Allah dalam hidup kita:

Kalau ada api, maka akan ada panas, artinya kasih Allah menghangatkan kerohanian kita sehingga tetap setia dana.
berkobar dalam ibadah pelayanan.
Kalau tidak aktif dalam api kasih Allah, maka pasti akan berdiang di api daging, sampai menyangkal Tuhan.

Dalam api ada energi/ kekuatan, artinya kasih Allah akan memberi kita kekuatan untuk bisa melayani apa sajab.
(sampai yang dipandang hina pun), di mana saja, kapan saja, situasi kondisi apa saja (saat diberkati atau dalam
pencobaan).

Dalam api adal terang, artinya tidak ada yang disembunyikan.c.
2 Samuel 12:11-12,Daud menyembunyikan dosa membunuh (kebencian, dendam) dan dosa berzinah, tetapi
kemudian Tuhan membuka secara terang-terangan dan Daud dipermalukan.
2 Samuel 12:13,tetapi Daud mengaku dosa pada Tuhan dan sesama, dan dia diampuni, tetap menjadi pelita yang
terang.

Matius 26:23,25,Yudas menyembunyikan dosa mencuri milik Tuhan. Yudas diberi kesempatan sampai terakhir
lewat firman dan Perjamuan Suci untuk mengaku dosa, tetapi dia tetap menyembunyikan dosa. Akhirnya Yudas
mati dengan perut terburai, artinya Tuhan membuka semua dosanya tetapi sudah tidak ada pengampunan lagi.

Yesaya 59:2, 1 Korintus 11:28,31, Lukas 23:41-43.
Biar kita menguji diri lewat firman pengajaran yang benar. Kalau ada dosa dan diakui lewat Perjamuan Suci = orang
yang disalib dekat Yesus, maka Tuhan akan mengampuni, sehingga kita bisa menyembah Tuhan, dan Tuhan akan
mengulurkan tangan untuk memulihkan dan menolong kita, membawa kita pada suasana Firdaus.

Tuhan memberkati.


